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ABSTRAK 

Hanjeli Sugandi : Pengaruh Penggunaan Media Presentasi Microsoft Sway 

pada Materi Ekosistem terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Fase E SMA Pertiwi 1 Padang  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi pada kesulitan peserta didik memahami 

materi ekosistem serta penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi 

sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik pada materi ekosistem yang 

rendah. Salah satu faktor di luar individu yang mempengaruhi hasil belajar peserta 

didik adalah tidak tersedianya media pembelajaran yang memberi kemudahan 

bagi peserta didik untuk mempelajari materi Pelajaran. Maka diperlukan media 

pembelajaran yang menarik yaitu media presentasi Microsoft Sway. Microsoft 

Sway adalah media yang memiliki fitur khusus yang dapat digunakan seorang 

guru untuk membuat media pembelajaran interaktif berbasis digital. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dari penggunaan 

media presentasi Microsoft Sway pada materi ekosistem terhadap hasil belajar 

peserta didik fase E SMA Pertiwi 1 Padang. 

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi 

Ekxperiment) dengan desain penelitian yang digunakan adalah Posttest Only 

Control Design.  Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik Fase E SMA 

Pertiwi 1 Padang. Sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik simple 

random sampling. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah kelas E2 sebagai 

kelas kontrol yang berjumlah 36 peserta didik dan kelas E6 sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 36 peserta didik. Penetapan kedua kelas tersebut 

dilakukan dengan cara undian. Instrumen penilaian berupa tes hasil belajar 

(posttest). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji hipotesis yaitu 

uji t-test.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata posttest kelas eksperimen 

yaitu sebesar 74,03, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 64,72. Analisis data 

menggunakan uji hipotesis independent sample t-test diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,001. Artinya terdapat perbedaan antara hasil belajar peserta didik pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dari penggunaan media presentasi Microsoft Sway 

terhadap hasil belajar peserta didik fase E pada materi ekosistem.  

 

Kata Kunci : Media  Microsoft Sway, Hasil Belajar , Ekosistem   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam proses belajar mengajar, guru berusaha untuk mentransfer pesan 

kepada peserta didik. Namun untuk menghasilkan perubahan prilaku 

sebagaimana yang diharapkan dalam proses pembelajaran tidak mudah. Karena 

untuk mendapatkan pemahaman yang sama antara guru dengan peserta didik 

tentang makna pesan yang disampaikan bukanlah suatu hal yang mudah. Oleh 

karna itu, guru sebagai ujung tombak dalam pencapaian tujuan pendidikan 

perlu memilih strategi pembelajaran yang efektif dan efisien agar mudah 

diterima peserta didik (Asnawir, 2002). 

Proses pembelajaran yang selama ini terjadi di sekolah dinilai monoton 

atau membosankan karena guru menyampaikan informasi kepada peserta didik 

hanya dengan berbicara (verbalisme). Keterbatasan komunikasi dengan kata-

kata menimbulkan kesulitan dalam menyampaikan bahan pelajaran kepada 

peserta didik. Kadang guru tidak sadar sehingga tetap melanjutkan 

pembelajaran dengan kata-kata yang sering diucapkan tanpa memperhatikan 

peserta didik. Hal ini dapat mengakibatkan peserta didik menjadi pasif, bahkan 

tidak jarang mata dan telinga mengikuti pelajaran, sedangkan ingatan mereka 

melayang-layang tidak menentu. Penyampaian materi yang berasal dari 

pengalaman nyata itu diperlukan pengganti yakni dengan mengikutsertakan 

media pengajaran dalam proses belajar mengajar (Asnawir, 2002).
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Komunikasi memegang peranan penting dalam pengajaran. Agar antara 

komunikasi guru dan peserta didik berlangsung baik dan informasi yang 

disampaikan guru dapat diterima peserta didik, guru perlu menggunakan media 

pengajaran. Kegiatan belajar mengajar melalui media terjadi bila ada 

komunikasi antara guru (sumber) dan peserta didik (penerima). Tugas media 

bukan hanya mengomunikasikan hubungan antara sumber (pengajar) dan  

penerima (peserta didik), namun lebih dari itu merupakan bagian yang integral 

dan saling mempunyai keterkaitan antara komponen yang satu dengan lainya, 

saling berinteraksi dan saling mempengaruhi (Asnawir, 2002). Oleh karna itu 

media dapat membantu peserta didik lebih mudah dalam menyerap materi-

materi tersebut. Salah satu media pembelajaran tersebut ialah dengan 

menggunakan media presentasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rahmani, S.Pd., Gr guru 

Biologi SMA Pertiwi 1 Padang pada 23 Januari 2024 (Lampiran 6), diperoleh 

informasi bahwa peserta didik sudah mampu menggunakan perangkat 

komunikasi elektronik (smartphone, laptop, komputer, dll) serta di sekolah 

memiliki sinyal internet yang bagus, letak sekolah yang strategis ditengah kota 

membuat jangkauan internet menjadi lebih baik. Dalam proses pembelajaran 

biologi di SMA Pertiwi 1 Padang, guru menggunakan media pembelajaran 

berupa LKS (Lampiran 11). Media pembelajaran yang variatif sangat 

dibutuhkan oleh peserta didik. Hal ini dibuktikan berdasarkan penyebaran 

angket observasi peserta didik (Lampiran 8), peserta didik menyatakan bosan 

dengan media pembelajaran yang sudah digunakan di sekolah dan 61% peserta 
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didik menyatakan setuju jika media pembelajaran dibuat lebih menarik dengan 

didukung gambar-gambar yang relevan. Media pembelajaran yang menarik 

bagi peserta didik dapat menjadi rangsangan bagi peserta didik dalam 

pembelajaran (Nurrita, 2018: 172). Sehingga dibutuhkan inovasi dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang saat ini digunakan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Biologi (Lampiran 6), 

mengungkapkan bahwa media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

berupa LKS. Pada LKS walaupun materinya disajikan dengan ringkas tetapi di 

dalamnya tidak disertai dengan banyak gambar yang berwarna dan tampilan 

LKS tersebut kurang menarik bagi peserta didik, sehingga menyebabkan 

peserta didik bosan. Guru Biologi mengungkapkan bahwa Penggunaan media 

yang kurang bervariasi menyebabkan peserta didik kurang termotivasi dalam 

proses pembelajaran, peserta didik merasa bosan dan lebih memilih membuat 

forum sendiri mengobrol dengan teman-temannya bahkan terkadang terdapat 

beberapa peserta didik yang menggunakan handphone saat proses 

pembelajaran tanpa memperhatikan penjelasan dari guru. 

Berdasarkan hasil analisis angket observasi peserta didik (Lampiran 8) 

sebanyak 42% peserta didik memilih bahwa materi yang sulit dipahami adalah 

materi Ekosistem. Kesulitan tersebut dikarenakan pada materi ekosistem 

sebanyak 6% peserta didik memilih cakupannya luas, 8% peserta didik 

memilih materi rumit, 8% peserta didik memilih materi bersifat hafalan, 11% 

peserta didik memilih banyak istilah-istilah yang membingungkan, 22% 

peserta didik memilih bahwa bahan ajar yang tersedia kurang menarik, dan 
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17% peserta didik memilih minimnya ketersediaan bahan ajar atau media 

pembelajaran. Oleh karena itu 100% peserta didik menyatakan bahwa 

membutuhkan media pembelajaran lain tentang materi Ekosistem yang 

dikemas dengan menarik, mudah dipahami dan dilengkapi gambar yang 

relevan. 

Kesulitan peserta didik dalam memahami materi ekosistem serta 

penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi berdampak pada hasil 

belajar peserta didik pada materi ekosistem masih berada di bawah KKM. 

Tabel 1. Nilai Biologi Materi Ekosistem Peserta didik Fase E SMA Pertiwi 1 

Padang Tahun Ajaran 2022/2023 
No Kelas Jumlah peserta didik Nilai Rata – Rata  

1. XE.1 36 67,3 

2. XE.2 36 66,6 

(Sumber : Guru Biologi Fase E SMA Pertiwi 1 Padang) 

 

 Hasil belajar seseorang ditentukan oleh berbagai faktor yang 

mempengaruhinya. Salah satu faktor yang ada di luar individu adalah 

tersedianya media pembelajaran yang memberi kemudahan bagi individu untuk 

mempelajari materi pembelajaran, sehingga menghasilkan belajar yang lebih 

baik. Selain itu juga gaya belajar atau learning style merupakan suatu 

karakteristik kognitif, afektif dan prilaku psikomotoris, sebagai indikator yang 

bertindak yang relatif stabil bagi pembelajaran yang merasa saling behubungan 

dan bereaksi terhadap lingkungan belajar (Munadi, 2008). 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka diperlukan media pembelajaran 

yang menarik, dengan materi yang ringkas dan jelas sehingga dapat 

memudahkan peserta didik untuk memahami. Salah satu media pembelajaran 

yang menarik yaitu media presentasi Microsoft Sway. Microsoft Sway adalah 
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media yang memiliki fitur khusus yang dapat digunakan seorang guru untuk 

membuat media pembelajaran interaktif berbasis digital. Media ini membantu 

mengumpulkan, memformat dan berbagi ide, cerita dan presentasi guru di layar 

interaktif yang terlihat menarik. Dengan Microsoft Sway baru dengan mudah 

dengan menambahkan teks, gambar, dokumen, video, bagan, atau tipe konten 

lain, dan Microsoft Sway akan membuat terlihat bagus hanya dengan beberapa 

langkah mudah, (Sudarmoyo, 2018). 

Microsoft Sway memiliki perbedaan dengan Power Point. Sway sedikit 

lebih baik untuk menampilkan kreasi sesuai kebutuhan. Huda (2017) 

menjelaskan bahwa sway merupakan alat presentasi berbasis internet dengan 

berbagai fitur-fitur sehingga ketika presentasi dijalankan dapat 

menggabungkan teks, gambar, video dan suara. Microsoft Sway juga 

merupakan salah satu bentuk multimodal teks yang mengkombinasikan gambar 

dan bentuk tertentu. 

Aplikasi Microsoft Sway sebagai satu diantara media pembelajaran 

memiliki kelebihan-kelebihan. Menurut Ardian, dkk. (2020: 73), kelebihan 

pada Microsoft Sway diantaranya adalah dapat digunakan sebagai media audio, 

video, gambar tanpa harus mengunduhnya, desain sesuai dengan materi yang 

sesuai dengan bidangnya, dapat menambah fitur presensi kelas dan soal pada 

Microsoft form, dapat melihat siapa saja yang berpartisipasi, dan apabila 

koneksi tidak stabil, maka presensi kelas atau soal yang sudah ditambahkan 

otomatis akan menjadi link. Penggunaan media presentasi Microsoft Sway pada 

pembelajaran dapat merangsang otak peserta didik (Saheriestyan, dkk., 2021). 
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Penggunaan Microsoft Sway dalam pembelajaran diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka peneliti melakukan penelitian tentang ”Pengaruh Penggunaan 

Media Presentasi Microsoft Sway pada Materi Ekosistem terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Fase E SMA Pertiwi 1 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:  

1. Pemanfaatan media belajar oleh guru kurang bervariasi karena masih 

sebatas LKS.  

2. Peserta didik kesulitan memahami materi Ekosistem.  

3. Rendahnya hasil belajar kognitif peserta didik di SMA Pertiwi 1 Padang.  

4. Belum diketahui pengaruh penggunaan media presentasi Microsoft Sway 

pada materi ekosistem terhadap hasil belajar peserta didik fase E SMA 

Pertiwi 1 Padang  

C. Batasan masalah 

Berdasarkan masalah yang telah teridentifikasi, perlu adanya 

pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus dan terarah pada masalah 

yang diteliti, sehingga peneliti membatasi penelitian ini pada hasil belajar 

peserta didik yang terdiri dari 3 ranah yaitu ranah kognitif, psikomotorik, dan 

afektif. Peneliti membatasi masalah dalam penelitian ini pada ranah kognitif.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka dirumuskan masalah yang akan diteliti yaitu “Apakah 

terdapat pengaruh penggunaan media presentasi Microsoft Sway pada materi 

ekosistem terhadap hasil belajar peserta didik fase E SMA Pertiwi 1 Padang?” 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh positif 

penggunaan media presentasi Microsoft sway pada materi ekosistem terhadap 

hasil belajar peserta didik Fase E SMA Pertiwi 1 Padang.  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Bagi peserta didik, diharapkan dengan menggunakan media presentasi 

Microsoft sway proses belajar menjadi lebih menarik dan peserta didik 

lebih mudah memahami materi pelajaran.  

2. Bagi guru, sebagai alternatif pembantu dalam pemilihan sumber belajar 

menggunakan media presentasi Microsoft sway sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi sekolah, sebagai sumbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai sumber rujukan atau referensi bagi peneliti 

lainnya yang sama dengan topik yang diangkat. 


